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SUMMARY 

 

 

VERY FIRMANSYAH.  Characteristics Of Activated Carbon Oil Palm Shells 

With Single Drum Carbonization And Chemical Activation Using NaOH And 

H3PO4  (Suvervised by  DANIEL SAPUTRA  and  HAISEN HOWER). 

 The research objective was to make and determine the characteristics of 

activated carbon on carbonization using single drum and chemical activation 

using diferrent activators agent and concentrations of activators. This research 

used Factorial Block Randomized Design with two treatment factors and three 

times repetition for each treatment. First factor was type activators A1 (H3PO4) 

and A2 (NaOH). Second factor was the concentrations of activators B₁ (10%), B₂ 

(20%), and B3 (30%). The parameters observed were water content, ash content, 

volatile matter and absorbtion of Iodin.  

 The result of the research showed that A1B3  is the treatment with the 

lowest water content 2,22% and the highest is 6,01% on A2B1 treatments. The 

lowest ash content is 5,07% with the treatment of A2B1 while the higest is 9,68% 

with the treatment of A1B3. The treatment A2B1 showed the lowest volatile matter 

is 11,17% while the highest is 18% with the treatment of A1B3. The lowest 

adsorbtion of Iodin is 687,93 mg/g with the treatment of A2B1 while the higest is 

959,54 mg/g with the treatment of A1B3. Overall the characteristics of  activated 

carbon is in compliance  with SII No. 02258-88 , except for the absorption of 

iodine by treatment with A1B1  709.42 mg/g and A2B1  687.9  mg/g with a 

minimum requirement is 750 mg/g . 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

 

VERY FIRMANSYAH.  Karakteristik Karbon Aktif Cangkang Kelapa Sawit 

dengan Metode Karbonisasi Single Drum dan Aktivasi Kimia Menggunakan 

NaOH dan H3PO4. (Dibimbing oleh DANIEL SAPUTRA  dan  HAISEN 

HOWER). 

Penelitian bertujuan untuk membuat dan mengetahui karakteristik karbon 

aktif yang di karbonisasi menggunakan metode single drum dan aktivasi secara 

kimia menggunakan jenis dan konsentrasi aktivator yang berbeda. Penelitian ini 

menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan dua 

faktor perlakuan dan tiga kali pengulangan.   Faktor  pertama adalah jenis 

aktivator A1 (H3PO4) dan A2 (NaOH) sedangkan faktor kedua adalah konsentrasi 

akivator B₁ (10%), B₂ (20%), dan B3 (30%).  Parameter yang diamati meliputi 

kadar air, kadar abu, kadar zat terbang dan daya serap Iodin.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa A1B3 merupakan perlakuan yang 

menghasilkan kadar air terendah yaitu 2,22%, sedangkan yang tertinggi adalah 

perlakuan A2B1 yaitu 6,01%. Kadar abu  terendah yaitu 5,07% dengan perlakuan 

A2B1 sedangkan yang tertinggi adalah 9,68% dengan perlakuan A1B3. Perlakuan 

A2B1 menunjukan hasil kadar zat terbang terendah yaitu 11,17% sedangkan yang 

tertinggi adalah perlakuan A1B3 yaitu 18%. Daya serap Iodin terendah yaitu 

687,93 mg/g dengan perlakuan A2B1 sedangkan yang tertinggi adalah 959,54 

mg/g dengan perlakuan A1B3. Secara keseluruhan karakteristik karbon aktif ini 

memenuhi standar menurut SII No. 02258-88, kecuali untuk daya serap Iodin 

dengan perlakuan A1B1 yaitu 709,42 mg/g  dan A2B1 yaitu 687,9 mg/g dengan 

syarat minimal 750 mg/g. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

  Seiring dengan semakin meluasnya industri kelapa sawit di Indonesia 

membuat produksi limbah kelapa sawit semakin tinggi. Hal ini tentunya akan 

berdampak negatif bagi lingkungan jika tidak dikelola dan dimanfaatkan secara 

benar. Salah satu limbah yang dihasilkan pabrik kelapa sawit adalah cangkang, 

limbah ini memiliki rendemen 7% terhadap Tandan Buah Segar (TBS). Cangkang 

kelapa sawit   berwarna  hitam  keabuan,  bentuk  tidak  beraturan,  dan  memiliki  

kekerasan cukup tinggi (Kurniati, 2008). Cangkang  sawit  merupakan  salah  satu  

limbah  pengolahan  minyak  sawit yang cukup besar dan setiap tahunnya akan 

mengalami peningkatan. Cangkang kelapa sawit sangat baik digunakan sebagai 

bahan baku arang. Hal ini karena cangkang sawit termasuk bahan yang memiliki 

lignuselulosa dengan kadar karbon tinggi yaitu mencapai 64%. Cangkang sawit 

juga memiliki berat jenis yang lebih tinggi dibandingkan dengan kayu yang 

mencapai 1,4 g/ml. Karakteristik cangkang sawit tersebut sangat memungkinkan 

untuk diolah menjadi arang yang sangat baik dan memiliki energi panas cukup 

tinggi, yaitu sebesar 20.093 kJ/Kg (Dwi, 2004).  

Dengan kandungan yang dimiliki cangkang kelapa sawit ini memungkinkan 

untuk dijadikan suatu produk karbon aktif yang memiliki kualitas tinggi sehingga 

dapat meningkatkan ekonomi masyarakat khususnya yang bertempat tinggal di 

sekitar pabrik. Hal ini dapat memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar serta 

memberikan keuntungan bagi pabrik karena limbah yang ada disekitar pabrik 

berkurang. Karbon aktif atau sering disebut juga arang aktif, adalah suatu jenis 

karbon yang  memiliki  luas  permukaan  yang  sangat  besar (Gumelar, 2015). 

Karbon  aktif  digunakan  sebagai  molekul  penyaring,  pemurnian  cairan dan 

gas,  penjernihan  air,  proses  pembuatan  makanan,  katalis, penghilangan  sulfur  

dan  nitrogen  pada  industri   pemurnian  emas (Kurniawan, 2014).  Secara umum 

karbon aktif digunakan sebagai adsorbsi baik itu dari segi industri hingga 

kesehatan. Karbon aktif memiliki harga jual yang cukup tinggi sesuai dengan 

karakteristik yang dimiliki yaitu mencapai satu juta per kilogram. Dengan harga 
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yang cukup tinggi serta ketersediaan bahan yang melimpah sangat memungkinkan 

untuk dijadikan usaha bagi masyarakat sekitar pabrik. 

 Pembuatan karbon aktif dapat dilakukan dengan berbagai metode aktivasi, 

baik secara fisika, kimia dan fisika-kimia. Masing-masing metode memiliki 

kelebihan dan kekurangan sehingga dapat kita sesuaikan dengan kebutuhan. 

Aktivasi fisika merupakan proses pemutusan rantai karbon dari senyawa organik 

untuk memperluas permukaan arang dengan bantuan panas, uap dan CO2. 

Biasanya pemanasan arang dilakukan menggunakan tanur  dengan suhu 700
o
C-

900
o
C serta dialiri uap seperti nitrogen (Meisrilestari, 2013). Aktivasi kimia 

merupakan proses pemutusan rantai karbon dari senyawa organik untuk 

memperluas permukaan arang dengan larutan kimia. Larutan kimia atau biasa 

yang disebut aktivator dapat menggunakan beberapa bahan kimia diantaranya, 

KCl, NaCl, ZnCl2, CaCl2, MgCl2, H3PO4, Na2CO3, NaOH, dan KOH 

(Meisrilestari, 2013). Arang yang telah dihaluskan kemudian direndam dengan 

larutan kimia dengan konsentrasi dan waktu yang telah ditentukan. Sedangkan 

aktivasi fisika-kimia merupakan penggabungan antara aktivasi fisika dan kimia. 

Arang yang telah diaktivasi secara fisika kemudian direndam dengan larutan 

kimia dengan konsentrasi dan waktu yang telah ditentukan. Dari ketiga metode 

pembuatan karbon aktif, aktivasi secara fisika-kimia merupakan metode yang 

dapat menghasilkan daya serap yang tinggi jika dibandingkan dengan aktivasi 

secara fisika dan kimia (Meisrilestari, 2013). Namun tentunya aktivasi secara 

fisika-kimia membutuhkan peralatan skala laboratorium yang memiliki harga 

cukup tinggi dan sulit untuk diaplikasikan masyarakat untuk membuat karbon 

aktif, terutama pada aktivasi secara fisika yaitu menggunakan furnace, alat 

pirolisis dan tanur. Maka dari itu metode yang cocok diterapkan di masyarakat 

jika ingin membuat karbon aktif adalah dengan aktivasi kimia serta jenis aktivator 

yang mudah didapat.  

 Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi karakteristik karbon aktif 

pada saat aktivasi secara kimia yaitu jenis dan konsentrasi aktivator (Olivia, 

2015). NaOH (Natrium Hidroksida) adalah senyawa kimia yang termasuk dalam 

jenis larutan basa. Natrium hidroksida  berbentuk putih padat dan tersedia dalam 

bentuk pelet, serpihan, dan butiran. Senyawa ini banyak digunakan berbagai 
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bidang industri seperti digunakan sebagai basa dalam proses produksi bubur 

kayu dan kertas, tekstil, air minum, sabun dan deterjen (Permana dan Surest, 

2009). Dengan keberadaanya yang mudah didapat maka senyawa kimia ini sangat 

cocok digunakan sebagai aktivator dalam pembuatan karbon aktif, selain itu 

NaOH telah banyak digunakan sebagai aktivator dan dari beberapa hasil 

penelitian menghasilkan karakteristik yang memenuhi standar industri. Sedangkan 

H3PO4 (Asam Fosfat) adalah senyawa kimia yang termasuk dalam jenis larutan 

asam. Asam fosfat digunakan di berbagai bidang industri seperti bahan pembersih 

lantai dan makanan hewan. H3PO4 juga telah banyak digunakan sebagai aktivator 

dalam pembuatan karbon aktif dan menghasilkan karbon aktif yang memenuhi 

standar industri.     

1.2.   Tujuan 

    Penelitian bertujuan untuk mengetahui jenis dan konsentrasi aktivator 

optimum pada pembuatan karbon aktif  dari cangkang kelapa sawit yang di 

karbonisasi menggunakan metode single drum. 

1.3.    Hipotesis 

   Diduga jenis dan konsentrasi aktivator pada saat aktivasi dapat berpengaruh 

nyata terhadap karakteristik karbon aktif yang dikarbonisasi menggunakan metode 

single drum. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bubur_kayu
https://id.wikipedia.org/wiki/Bubur_kayu
https://id.wikipedia.org/wiki/Kertas
https://id.wikipedia.org/wiki/Tekstil
https://id.wikipedia.org/wiki/Air_minum
https://id.wikipedia.org/wiki/Sabun
https://id.wikipedia.org/wiki/Deterjen
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